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RANCANG BANGUN SISTEM INFORMASI MONITORING BARANG 

DAN PENJUALAN BERBASIS WEB MENGGUNAKAN METODE 

WATERFALL PADA PT WILOSO YASA PRATAMA 

 

ABSTRAK 

 

PT Wiloso Yasa Pratama merupakan perusahaaan penyedia bahan kimia yang dalam 
aktivitas operasionalnya membutuhkan pencatatan barang, transaksi, dan tagihan 
pelanggan secara teratur. Kendala utama yang ditemukan adalah pencatatan stok dan 
transaksi belum sepenuhnya terdigitalisasi sehingga rawan terjadi selisih data. Penelitian 
ini dilakukan untuk menghasilkan aplikasi web yang dapat membantu perusahaan dalam 
mengelola data barang, penjualan, pembelian dan invoice. Pengembangan ini dilakukan 
menggunakan pendekatan Waterfall karena  tahapan kerjanya berurutan, mulai dari 
analisis kebutuhan sampai pengujian. Sistem dikembangkan menggunakan HTML dan CSS 
sebagai antarmuka pengguna, Java sebagai bahasa pemrograman utama, PostgreSQL 
sebagai basis data, serta Docker untuk menjalankan aplikasi dan database dalam 
lingkungan container. Hasil akhir dari penelitian berupa aplikasi inventory berbasis web 
yang menyediakan fitur dashboard, pengelolaan produk, pelanggan, supplier, stok, 
transaksi, invoice, dan laporan penjualan. Fitur inventory mampu menampilkan status stok 
seperti normal, low, dan overstock, serta menyediakan fitur adjust stock dan restock. Selain 
itu, fitur Daftar Invoice dan Laporan Penjualan membantu admin dalam memantau status 
pembayaran pelanggan, total pendapatan, dan transaksi yang masih pending. Dengan 
adanya sistem ini, proses pengelolaan barang dan penjualan menjadi lebih terstruktur, 
mengurangi ketergantungan terhadap pencatatan manual, serta membantu meningkatkan 
efisiensi operasional dan keakuratan data pada PT Wiloso Yasa Pratama. 

Kata kunci: Inventory, Java, Monitoring barang, Penjualan, PostgreSQL, Sistem 
informasi, Waterfall. 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Pemanfaatan teknologi informasi saat ini semakin dibutuhkan oleh perusahaan 

untuk mempercepat proses pencatatan, pengolahan, penyimpanan, dan pemantauan 

data operasional. Aktivitas operasional yang sebelumnya dilakukan secara manual 

mulai dialihkan ke sistem digital agar data lebih mudah dicari, diperbarui, dan 

dikelola secara lebih akurat (Ramadani & Firdaus, 2024). Sistem informasi 

berperan penting dalam membantu perusahaan menghubungkan proses bisnis, data, 

pengguna, dan teknologi sehingga kegiatan operasional dapat berjalan lebih tertib, 

efisien, dan terkontrol (Shodiq, 2021). Oleh karena itu, penerapan sistem informasi 

tidak hanya berkaitan dengan penggunaan perangkat lunak, tetapi juga mendukung 

proses kerja perusahaan, sumber daya manusia, pelanggan, pemasok, serta 

pengambilan keputusan operasional. 

PT Wiloso Yasa Pratama merupakan perusahaan yang bergerak di bidang 

penyediaan bahan kimia. Sebagai supplier, perusahaan melayani kebutuhan bahan 

kimia untuk pelanggan dari berbagai sektor, seperti industri manufaktur, 

laboratorium, pengolahan air, farmasi, makanan dan minuman. Bahan kimia yang 

disediakan digunakan untuk mendukung kebutuhan operasional pelanggan, baik 

dalam proses produksi, pengolahan, pemeliharaan, maupun kebutuhan teknis 

lainnya. Dalam menjalankan aktivitas bisnisnya, perusahaan perlu melakukan 

pencatatan barang masuk, barang keluar, transaksi penjualan, pembelian, serta 

tagihan pelanggan secara teratur agar ketersediaan barang dan proses pembayaran 

dapat dipantau dengan baik. Namun, berdasarkan hasil observasi pada PT Wiloso 

Yasa Pratama, proses pencatatan stok barang dan transaksi masih dilakukan secara 

manual menggunakan excel. Kondisi ini menimbulkan beberapa kendala, seperti 

data stok yang tidak selalu diperbarui secara real time, proses pencarian data yang 

membutuhkan waktu lebih lama, serta risiko perbedaan antara jumlah stok yang 

tercatat dengan kondisi stok sebenarnya. Berdasarkan data perusahaan, terdapat 23 

kejadian selisih stok sepanjang periode 2025, dengan estimasi kerugian sebesar 90 

juta.  
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Selain permasalahan stok, PT Wiloso Yasa Pratama juga menghadapi kendala 

dalam pengelolaan tagihan dan kuota saldo pelanggan. Sistem pembayaran yang 

diterapkan memungkinkan pelanggan melakukan pembelian terlebih dahulu 

dengan termin pembayaran selama 30 hingga 60 hari. Akan tetapi, sistem yang 

berjalan saat ini belum menyediakan informasi saldo dan termin pembayaran secara 

transparan kepada pelanggan. Akibatnya, pelanggan tidak dapat secara langsung 

mengetahui sisa saldo, batas pemakaian, maupun status tagihan yang masih 

berjalan. Di sisi lain, admin juga belum memperoleh notifikasi otomatis ketika 

terdapat tagihan pelanggan yang mendekati jatuh tempo atau mengalami 

keterlambatan pembayaran. Berdasarkan data perusahaan, terdapat 7 tagihan yang 

terlambat dibayar dalam periode 2025, dengan total nilai keterlambatan kurang 

lebih sebesar 30 juta. Kondisi ini berpotensi mengganggu arus kas perusahaan dan 

meningkatkan risiko pemesanan barang oleh pelanggan yang saldo atau limitnya 

sudah tidak mencukupi. 

Berdasarkan permasalahan tersebut, diperlukan sistem informasi monitoring barang 

dan penjualan berbasis web yang mampu membantu PT Wiloso Yasa Pratama 

dalam mengelola data produk, stok barang, pelanggan, supplier, transaksi 

pembelian, transaksi penjualan, invoice, dan laporan penjualan. Sistem yang 

dikembangkan juga perlu menyediakan fitur pemantauan status stok, seperti stok 

normal, low stock, dan overstock, serta fitur adjust stock dan restock untuk 

membantu pengendalian persediaan barang. Selain itu, sistem perlu menyediakan 

akses informasi bagi pelanggan agar dapat melihat saldo, limit, termin pembayaran, 

dan status tagihan secara lebih transparan. Untuk mendukung pengawasan 

pembayaran, sistem juga perlu dilengkapi dengan notifikasi kepada admin terhadap 

tagihan yang mendekati jatuh tempo atau sudah melewati batas pembayaran. 

Dengan adanya sistem informasi ini, proses pengelolaan barang dan penjualan pada 

PT Wiloso Yasa Pratama diharapkan menjadi lebih terstruktur, akurat, dan efisien.  

1.2 Perumusan Masalah 

Mengacu pada kondisi pencatatan dan pengelolaan data di PT Wiloso Yasa 

Pratama, maka masalah penelitian dirumuskan sebagai berikut: 



3 
 

 
Jurusan Teknik Informatika dan Komputer  Politeknik Negeri Jakarta 

1. Bagaimana merancang dan membangun sistem informasi monitoring barang 

dan penjualan berbasis web pada PT Wiloso Yasa Pratama menggunakan 

metode Waterfall? 

2. Bagaimana sistem informasi yang dikembangkan dapat membantu proses 

pencatatan stok barang, transaksi penjualan, pembelian, invoice, dan laporan 

penjualan agar lebih terstruktur dan akurat? 

3. Bagaimana membuat fitur notifikasi pada sistem informasi yang dapat 

memantau saldo pelanggan dan mengingatkan admin tentang tagihan atau 

saldo yang belum dibayar? 

1.3 Batasan Masalah 

Dalam penelitian ini, terdapat beberapa batasan masalah yang perlu diperhatikan 

agar fokus dan ruang lingkup penelitian tetap terjaga: 

1. Sistem hanya digunakan oleh admin dan pelanggan/user sesuai hak akses 

masing-masing. Admin dapat mengelola data barang, stok, transaksi, invoice, 

laporan, serta menerima informasi tagihan yang terlambat. Pelanggan/user 

hanya dapat melihat informasi saldo atau limit, termin pembayaran, dan status 

tagihan yang berkaitan dengan transaksinya. 

2. Sistem tidak membahas proses akuntansi dan keuangan secara menyeluruh, 

seperti jurnal akuntansi, neraca, laba rugi, pajak, dan integrasi pembayaran 

otomatis.  

3. Lingkup pengerjaan sistem mencakup pengembangan aplikasi berbasis web 

yang terdiri dari frontend, backend, dan database. 

1.4 Tujuan dan Manfaat 

Tujuan dan manfaat dari penelitian ini adalah untuk menyajikan pemahaman yang 

jelas mengenai apa yang ingin dicapai serta manfaat praktis yang diharapkan dapat 

diperoleh dari penelitian ini. 

1.4.1 Tujuan Penelitian 

Tujuan yang ingin dicapai melalui penelitian ini adalah: 
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1. Merancang dan membangun sistem pencatatan barang masuk dan keluar yang 

mampu meminimalisir terjadinya ketidaksesuaian stok di PT Wiloso Yasa 

Pratama. 

2. Membantu proses pengelolaan data operasional perusahaan, meliputi data 

produk, stok barang, supplier, pelanggan, transaksi pembelian, transaksi 

penjualan, invoice, dan laporan penjualan agar lebih terstruktur, akurat, dan 

mudah dipantau. 

3. Mengembangkan fitur notifikasi pada sistem informasi untuk memantau 

kuota saldo pelanggan dan memberikan pengingat terkait saldo yang telah 

habis atau tagihan yang belum dibayar. 

1.4.2 Manfaat Penelitian 

Manfaat yang diharapkan dari sistem yang dikembangkan adalah: 

1. Mempermudah pengelolaan stok barang masuk dan keluar, sehingga dapat 

menekan potensi kerugian finansial akibat selisih stok fisik di PT Wiloso Yasa 

Pratama. 

2. Meningkatkan efisiensi dan akurasi administrasi data operasional perusahaan, 

serta mempermudah pimpinan dalam memperoleh laporan perkembangan 

bisnis secara transparan dan terstruktur. 

3. Membantu admin dalam memitigasi risiko kredit macet atau keterlambatan 

pembayaran termin kredit pelanggan melalui sistem pengawasan notifikasi 

yang interaktif. 

1.5 Sistematikan Penulisan 

Berikut ini adalah sistematika penulisan laporan skripsi yang digunakan dalam 

penelitian ini: 

BAB I PENDAHULUAN 

Bab I memaparkan latar belakang masalah, rumusan masalah, pembatasan masalah, 

tujuan penelitian, serta manfaat yang diharapkan dari penelitian ini. 

BAB II TINJAUAN PUSTAKA 

Bab II membahas teori-teori yang relevan dengan topik penelitian serta 

perkembangan yang telah dilakukan sebelumnya. Selain itu, bab ini juga mencakup 

tinjauan terhadap penelitian terdahulu yang berkaitan dengan topik serupa. 
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BAB III METODE PENELITIAN 

Bab III menguraikan metode yang digunakan dalam penelitian, termasuk desain 

penelitian, langkah-langkah penelitian, serta objek yang menjadi fokus penelitian. 

BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN 

Bab IV berisi hasil dari penelitian yang dilakukan, termasuk pengembangan dan 

pengujian model serta aplikasi web yang telah dibangun, diikuti dengan 

pembahasan mengenai temuan-temuan tersebut. 

BAB V PENUTUP 

Bab V menyajikan kesimpulan dari hasil penelitian serta memberikan saran-saran 

yang dapat dijadikan pertimbangan untuk penelitian selanjutnya. 

 

 

 



 

57 
 

Jurusan Teknik Informatika dan Komputer  Politeknik Negeri Jakarta 

BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan proses pengembangan dan hasil implementasi aplikasi, dapat 

disimpulkan bahwa  

1. Sistem informasi monitoring barang dan penjualan berbasis web pada PT 

Wiloso Yasa Pratama berhasil dirancang dan dibangun menggunakan 

metode Waterfall. Pengembangan sistem dilakukan melalui tahapan 

identifikasi kebutuhan, studi literatur, perancangan desain dan alur sistem, 

pengembangan sistem, pengujian sistem, serta penulisan laporan. Sistem ini 

dikembangkan menggunakan Java sebagai bahasa pemrograman utama, 

HTML dan CSS dengan framework Bootstrap sebagai antarmuka pengguna, 

PostgreSQL sebagai database, serta Docker sebagai lingkungan container. 

Hasil dari pengembangan ini adalah sebuah aplikasi berbasis web yang dapat 

digunakan untuk membantu proses monitoring barang dan penjualan pada 

PT Wiloso Yasa Pratama. Sistem yang dibangun memiliki beberapa menu 

utama, seperti dashboard, produk, pelanggan, supplier, stok barang, 

transaksi pembelian, transaksi penjualan, invoice, dan laporan penjualan. 

2. Sistem informasi yang dikembangkan dapat membantu proses pencatatan 

stok barang, transaksi penjualan, pembelian, invoice, dan laporan penjualan 

agar lebih terstruktur dan akurat. Melalui sistem ini, admin dapat mengelola 

data operasional perusahaan secara digital sehingga pencatatan tidak lagi 

bergantung sepenuhnya pada pencatatan manual. Hasil dari penerapan sistem 

ini adalah data barang, pelanggan, supplier, transaksi, dan invoice dapat 

tersimpan secara lebih rapi di dalam database. Sistem juga mampu 

menampilkan status persediaan barang, seperti stok normal, low stock, dan 

overstock. Dengan adanya fitur tersebut, admin dapat lebih mudah memantau 

kondisi stok barang dan melakukan tindakan seperti adjust stock atau restock 

apabila diperlukan. 

3. Sistem ini menyediakan fitur notifikasi untuk membantu admin dalam 

memantau saldo pelanggan dan tagihan yang belum dibayar. Fitur tersebut 
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dirancang untuk memberikan informasi mengenai pelanggan yang memiliki 

saldo atau limit tidak mencukupi, tagihan yang mendekati jatuh tempo, serta 

tagihan yang terlambat dibayar. Hasil dari fitur ini adalah proses pemantauan 

pembayaran pelanggan menjadi lebih terkontrol. Admin dapat mengetahui 

status tagihan pelanggan tanpa harus melakukan pengecekan manual satu per 

satu. Selain itu, sistem juga membantu mengurangi risiko keterlambatan 

pembayaran dan mendukung perusahaan dalam mengelola transaksi 

pelanggan dengan termin pembayaran 30 hingga 60 hari secara lebih baik. 

Sistem yang dibuat telah memenuhi kebutuhan utama pengelolaan barang 

dan penjualan berbasis web pada PT Wiloso Yasa Pratama, maka dapat 

disimpulkan bahwa sistem yang dibangun telah mampu membantu proses 

pengelolaan data barang, stok, pelanggan, supplier, pembelian, penjualan, 

invoice, dan laporan penjualan secara lebih terstruktur. 

5.2 Saran 

Untuk pengembangan berikutnya, terdapat beberapa saran yang dapat ditambahkan 

agar sistem menjadi lebih lengkap. 

1. Sistem dapat dikembangkan agar tidak hanya terintegrasi dengan Telegram 

API, melainkan juga mendukung otomatisasi pengiriman dokumen tagihan 

format resmi melalui WhatsApp Business API atau SMTP Email Server 

langsung ke kontak personal pelanggan yang bersangkutan. 

2. Pada menu Laporan Penjualan dan Pembelian, dapat ditambahkan fitur unduh  

berkas/ekspor otomatis ke dalam format Spreadsheet (.xlsx) yang sudah ter-

layout siap cetak guna mendukung integrasi data mentah ke kebutuhan tim 

audit internal atau divisi keuangan. 

3. Mengingat peran perusahaan sebagai supplier berskala besar yang 

mengirimkan bahan kimia ke berbagai sektor industri, modul penjualan dapat 

dikembangkan lebih lanjut dengan mengintegrasikan API ekspedisi pihak 

ketiga atau fitur pelacakan armada internal berbasis Geographic Information 

System (GIS). Fitur ini akan memberikan transparansi real-time kepada 

pelanggan untuk memantau posisi pengiriman barang pesanan mereka 

langsung melalui dasbor aplikasi. 
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4. Sistem dapat ditambahkan fitur audit log untuk mencatat aktivitas pengguna, 

seperti penambahan data, perubahan data, penghapusan data, restock, adjust 

stock, pembayaran invoice, dan pembatalan transaksi. Fitur ini dapat 

membantu perusahaan dalam melacak riwayat perubahan data apabila terjadi 

kesalahan atau perbedaan informasi. 

5. Sistem dapat dikembangkan agar dapat diakses secara online melalui server 

produksi, sehingga tidak hanya berjalan pada localhost. Dengan deployment 

ke server, sistem dapat digunakan oleh pihak perusahaan secara lebih 

fleksibel melalui jaringan internet atau jaringan internal perusahaan. 

Pengembangan lanjutan diharapkan dapat meningkatkan keamanan, fleksibilitas 

akses, dan kelengkapan fungsi sistem dalam mendukung kegiatan operasional PT 

Wiloso Yasa Pratama. 
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LAMPIRAN 

Lampiran 1 Transkrip Wawancara 

Transkrip Wawancara  

Wawancara dengan : Direktur Utama 

Hari: Senin, 20 Januari 2025 

 

Daftar Pertanyaan: 

1. Pertanyaan: 
Bagaimana proses monitoring barang yang saat ini diterapkan di PT Wiloso Yasa 
Pratama? 

Jawaban: 
Proses monitoring barang di PT Wiloso Yasa Pratama saat ini masih dilakukan dengan 
menggunakan Microsoft Excel. Setiap data barang masuk, barang keluar, jumlah 
persediaan, serta informasi terkait barang dicatat secara manual ke dalam lembar kerja 
Excel. Data tersebut kemudian diperbarui oleh pegawai yang bertanggung jawab 
apabila terdapat perubahan stok atau transaksi barang. 

2. Pertanyaan: 
Mengapa perusahaan masih menggunakan Microsoft Excel untuk melakukan 
monitoring barang? 

Jawaban: 
Microsoft Excel digunakan karena mudah dioperasikan dan telah digunakan sejak awal 
dalam kegiatan administrasi perusahaan. Selain itu, sebagian besar pegawai sudah 
terbiasa menggunakan Excel untuk mencatat dan mengolah data. Namun, seiring 
dengan bertambahnya jumlah barang dan transaksi, penggunaan Excel mulai dirasakan 
kurang efektif untuk mendukung kegiatan monitoring secara cepat dan akurat. 

3. Pertanyaan: 
Data apa saja yang dicatat dalam proses monitoring barang? 

Jawaban: 
Data yang dicatat meliputi kode barang, nama barang, jenis barang, jumlah barang 
masuk, jumlah barang keluar, stok barang yang tersedia, tanggal transaksi, serta 
keterangan tambahan apabila diperlukan. Pencatatan tersebut digunakan sebagai dasar 
untuk mengetahui kondisi persediaan barang di perusahaan. 

4. Pertanyaan: 
Bagaimana proses pencatatan barang masuk dilakukan? 

Jawaban: 
Ketika terdapat barang yang masuk, pegawai terlebih dahulu memeriksa jenis dan 
jumlah barang yang diterima. Setelah pemeriksaan dilakukan, data barang tersebut 
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dicatat secara manual ke dalam file Microsoft Excel. Pegawai kemudian menambahkan 
jumlah barang masuk ke dalam data stok yang telah tersedia sebelumnya. 

5. Pertanyaan: 
Bagaimana proses pencatatan barang keluar dilakukan? 

Jawaban: 
Barang keluar dicatat berdasarkan permintaan atau transaksi yang terjadi. Pegawai 
memasukkan informasi barang yang keluar, jumlah barang, dan tanggal pengeluaran 
barang ke dalam Microsoft Excel. Setelah itu, jumlah stok barang dikurangi secara 
manual berdasarkan jumlah barang yang telah dikeluarkan. 

6. Pertanyaan: 
Bagaimana perusahaan mengetahui jumlah stok barang yang tersedia? 

Jawaban: 
Jumlah stok barang diketahui dengan melihat data terakhir yang terdapat pada file 
Microsoft Excel. Pegawai harus memeriksa jumlah barang masuk dan barang keluar, 
kemudian memastikan bahwa hasil perhitungan stok sudah sesuai. Dalam beberapa 
kondisi, pegawai juga perlu melakukan pengecekan langsung terhadap barang yang 
tersedia di tempat penyimpanan. 

7. Pertanyaan: 
Apakah pencatatan menggunakan Microsoft Excel sudah berjalan dengan baik? 

Jawaban: 
Secara umum, penggunaan Microsoft Excel masih dapat membantu perusahaan dalam 
melakukan pencatatan. Namun, sistem tersebut belum sepenuhnya efektif karena 
proses penginputan, perhitungan, dan pembaruan data masih dilakukan secara manual. 
Hal ini menyebabkan proses monitoring membutuhkan waktu yang lebih lama, 
terutama apabila jumlah data sudah cukup banyak. 

8. Pertanyaan: 
Apa saja kendala yang dihadapi dalam penggunaan Microsoft Excel? 

Jawaban: 
Kendala yang sering dihadapi adalah adanya kemungkinan kesalahan dalam 
memasukkan data, kesalahan perhitungan jumlah stok, data ganda, dan data yang tidak 
diperbarui tepat waktu. Selain itu, pencarian data barang tertentu membutuhkan waktu 
karena pegawai harus membuka dan memeriksa file Excel secara manual. 

9. Pertanyaan: 
Apakah pernah terjadi perbedaan antara data stok di Excel dan stok barang yang 
sebenarnya? 

Jawaban: 
Perbedaan antara data stok dan kondisi barang yang sebenarnya dapat terjadi. Hal 
tersebut biasanya disebabkan oleh keterlambatan pencatatan, kesalahan memasukkan 
jumlah barang, atau adanya transaksi barang yang belum dicatat. Apabila terjadi 
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perbedaan, pegawai harus melakukan pemeriksaan ulang terhadap catatan dan barang 
secara langsung. 

10. Pertanyaan: 
Bagaimana cara perusahaan menangani kesalahan pencatatan data barang? 

Jawaban: 
Apabila ditemukan kesalahan pencatatan, pegawai melakukan pemeriksaan kembali 
terhadap dokumen atau bukti transaksi yang tersedia. Setelah kesalahan ditemukan, 
data pada file Microsoft Excel diperbaiki secara manual. Proses tersebut membutuhkan 
ketelitian agar kesalahan yang sama tidak terjadi kembali. 

11. Pertanyaan: 
Apakah file Microsoft Excel dapat diakses oleh seluruh pegawai? 

Jawaban: 
File Microsoft Excel hanya dapat diakses oleh pegawai tertentu yang memiliki 
tanggung jawab terhadap pencatatan barang dan penjualan. Namun, mekanisme 
pembatasan akses masih sederhana karena belum terdapat sistem hak akses pengguna 
yang mengatur kewenangan setiap pegawai secara khusus. 

12. Pertanyaan: 
Apakah terdapat risiko kehilangan atau kerusakan data? 

Jawaban: 
Risiko kehilangan atau kerusakan data tetap ada, terutama apabila file tersimpan pada 
satu perangkat komputer dan belum dilakukan pencadangan secara teratur. File juga 
berpotensi terhapus, rusak, atau tertimpa oleh file lain. Oleh karena itu, diperlukan 
media penyimpanan yang lebih aman dan memiliki mekanisme pencadangan data. 

13. Pertanyaan: 
Bagaimana proses pencatatan transaksi penjualan yang berjalan saat ini? 

Jawaban: 
Transaksi penjualan dicatat secara manual menggunakan Microsoft Excel. Pegawai 
mencatat tanggal transaksi, nama barang, jumlah barang yang terjual, harga barang, 
serta total transaksi. Data penjualan tersebut selanjutnya digunakan untuk membuat 
laporan penjualan perusahaan. 

14. Pertanyaan: 
Apakah data penjualan sudah terhubung secara langsung dengan data stok barang? 

Jawaban: 
Data penjualan belum terhubung secara otomatis dengan data stok barang. Ketika 
terjadi penjualan, pegawai harus mencatat transaksi penjualan dan memperbarui jumlah 
stok secara terpisah. Kondisi tersebut dapat menyebabkan ketidaksesuaian data apabila 
salah satu proses pencatatan terlewat. 

15. Pertanyaan: 
Bagaimana proses pembuatan laporan penjualan dilakukan? 



66 
 

Jurusan Teknik Informatika dan Komputer  Politeknik Negeri Jakarta 

Jawaban: 
Laporan penjualan dibuat dengan mengumpulkan data transaksi yang telah dicatat pada 
Microsoft Excel. Pegawai kemudian melakukan pengelompokan dan perhitungan 
berdasarkan periode tertentu, seperti laporan harian, bulanan, atau sesuai kebutuhan 
perusahaan. Proses tersebut masih dilakukan secara manual sehingga membutuhkan 
waktu dan ketelitian. 

16. Pertanyaan: 
Apakah pimpinan dapat memperoleh laporan barang dan penjualan secara cepat? 

Jawaban: 
Pimpinan belum dapat memperoleh laporan secara langsung atau real time. Pegawai 
harus terlebih dahulu memeriksa, mengolah, dan merangkum data yang terdapat dalam 
Microsoft Excel. Setelah data dianggap sesuai, laporan kemudian disampaikan kepada 
pimpinan. 

17. Pertanyaan: 
Apa dampak penggunaan sistem manual terhadap kegiatan operasional perusahaan? 

Jawaban: 
Penggunaan sistem manual menyebabkan proses pencatatan dan pencarian data 
menjadi lebih lambat. Selain itu, perusahaan mengalami kesulitan untuk mengetahui 
kondisi stok secara cepat. Kesalahan pencatatan juga dapat memengaruhi ketepatan 
laporan dan proses pengambilan keputusan oleh pimpinan. 

18. Pertanyaan: 
Apakah perusahaan membutuhkan sistem informasi monitoring barang dan penjualan? 

Jawaban: 
Perusahaan membutuhkan sistem informasi yang dapat membantu proses pencatatan, 
monitoring, dan pembuatan laporan. Sistem tersebut diharapkan dapat menggantikan 
proses manual yang selama ini menggunakan Microsoft Excel sehingga pengelolaan 
data menjadi lebih efektif, terstruktur, dan mudah digunakan. 

19. Pertanyaan: 
Mengapa sistem informasi berbasis web dianggap sesuai untuk perusahaan? 

Jawaban: 
Sistem berbasis web dinilai sesuai karena dapat diakses melalui perangkat komputer 
atau laptop yang terhubung dengan jaringan. Pegawai tidak perlu melakukan 
pemasangan aplikasi pada setiap perangkat. Selain itu, data dapat disimpan dalam satu 
basis data sehingga lebih mudah dikelola dan diperbarui. 

20. Pertanyaan: 
Fitur apa saja yang dibutuhkan dalam sistem monitoring barang? 

Jawaban: 
Fitur yang dibutuhkan meliputi pengelolaan data barang, pencatatan barang masuk, 
pencatatan barang keluar, pemantauan jumlah stok, pencarian data barang, serta 
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informasi mengenai barang yang stoknya mulai berkurang. Sistem juga diharapkan 
dapat menampilkan riwayat transaksi barang. 

21. Pertanyaan: 
Fitur apa saja yang dibutuhkan dalam sistem penjualan? 

Jawaban: 
Sistem penjualan diharapkan memiliki fitur pencatatan transaksi, pemilihan barang 
yang dijual, perhitungan total harga secara otomatis, pengurangan stok otomatis, 
penyimpanan riwayat transaksi, serta pembuatan laporan penjualan berdasarkan 
periode tertentu. 

22. Pertanyaan: 
Apakah perusahaan membutuhkan fitur pengelolaan pengguna? 

Jawaban: 
Perusahaan membutuhkan fitur pengelolaan pengguna agar setiap pegawai memiliki 
akun masing-masing. Hak akses pengguna perlu dibedakan berdasarkan tugas dan 
tanggung jawab. Sebagai contoh, administrator dapat mengelola seluruh data, 
sedangkan pegawai hanya dapat mengakses fitur yang berkaitan dengan pekerjaannya. 

23. Pertanyaan: 
Apakah sistem perlu memiliki fitur pencarian data? 

Jawaban: 
Fitur pencarian data sangat diperlukan untuk mempercepat proses pencarian barang 
maupun transaksi. Pegawai diharapkan dapat mencari data berdasarkan kode barang, 
nama barang, tanggal transaksi, atau informasi lainnya tanpa harus memeriksa data 
satu per satu. 

24. Pertanyaan: 
Apakah sistem perlu menyediakan laporan secara otomatis? 

Jawaban: 
Sistem perlu menyediakan laporan secara otomatis. Laporan yang dibutuhkan antara 
lain laporan stok barang, laporan barang masuk, laporan barang keluar, dan laporan 
penjualan. Laporan tersebut diharapkan dapat ditampilkan berdasarkan periode harian, 
bulanan, maupun periode tertentu sesuai kebutuhan perusahaan. 

25. Pertanyaan: 
Apakah laporan perlu dicetak atau disimpan dalam bentuk file? 

Jawaban: 
Laporan diharapkan dapat ditampilkan pada sistem, dicetak, atau disimpan dalam 
bentuk file. Fitur tersebut akan memudahkan pegawai dalam menyampaikan laporan 
kepada pimpinan dan menyimpan dokumentasi perusahaan. 

26. Pertanyaan: 
Bagaimana sistem yang diharapkan dapat membantu mengurangi kesalahan 
pencatatan? 
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Jawaban: 
Sistem diharapkan dapat melakukan perhitungan stok dan total penjualan secara 
otomatis. Selain itu, sistem perlu memiliki validasi data untuk mencegah data kosong, 
data ganda, atau jumlah barang keluar yang melebihi stok. Dengan demikian, risiko 
kesalahan akibat proses pencatatan manual dapat dikurangi. 

27. Pertanyaan: 
Apakah sistem perlu menampilkan informasi stok secara real time? 

Jawaban: 
Sistem perlu menampilkan informasi stok yang terbaru. Setiap terjadi transaksi barang 
masuk, barang keluar, atau penjualan, jumlah stok harus berubah secara otomatis. 
Dengan demikian, pegawai dapat mengetahui ketersediaan barang tanpa melakukan 
perhitungan ulang secara manual. 

28. Pertanyaan: 
Apa manfaat yang diharapkan setelah sistem diterapkan? 

Jawaban: 
Penerapan sistem diharapkan dapat mempercepat proses pencatatan, mempermudah 
pencarian data, meningkatkan ketepatan informasi stok, dan mempercepat pembuatan 
laporan. Selain itu, sistem dapat membantu pimpinan memperoleh informasi yang lebih 
akurat sebagai dasar dalam mengambil keputusan. 

29. Pertanyaan: 
Apakah sistem perlu menyimpan riwayat aktivitas pengguna? 

Jawaban: 
Penyimpanan riwayat aktivitas pengguna diperlukan agar perusahaan dapat mengetahui 
pengguna yang menambahkan, mengubah, atau menghapus data. Fitur tersebut dapat 
meningkatkan pengawasan dan pertanggungjawaban dalam pengelolaan data 
perusahaan. 

30. Pertanyaan: 
Apa harapan perusahaan terhadap sistem informasi monitoring barang dan penjualan 
yang akan dikembangkan? 

Jawaban: 
Perusahaan berharap sistem yang dikembangkan dapat menggantikan penggunaan 
Microsoft Excel dalam proses monitoring barang dan penjualan. Sistem diharapkan 
mudah digunakan, mampu menyajikan data yang akurat, mempercepat pekerjaan 
pegawai, mengurangi kesalahan pencatatan, serta menyediakan laporan yang 
dibutuhkan oleh pimpinan secara cepat. 
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Lampiran 2 Lanjutan Transkrip Wawancara 

TRANSKRIP WAWANCARA 
 
Pertanyaan 1: 
Baik, saya izin mau melakukan wawancara untuk kebutuhan penelitian saya terkait 
sistem monitoring barang dan penjualan. Apakah boleh? 
Jawaban: 
Ya, boleh. Silakan, saya bantu jawab sesuai dengan kondisi yang ada di perusahaan. 
 
Pertanyaan 2: 
Secara singkat, PT Wiloso Yasa Pratama ini bergerak di bidang apa? 
Jawaban: 
PT Wiloso Yasa Pratama bergerak di bidang penyediaan bahan kimia. Jadi perusahaan 
kami menyediakan bahan kimia untuk kebutuhan pelanggan dari berbagai sektor 
industri. 
 
Pertanyaan 3: 
Biasanya perusahaan menyuplai bahan kimia ke sektor apa saja? 
Jawaban: 
Biasanya ke sektor industri manufaktur, laboratorium, pengolahan air, farmasi, serta 
makanan dan minuman. Jadi pelanggan kami cukup beragam. 
 
Pertanyaan 4: 
Bahan kimia itu biasanya digunakan pelanggan untuk apa? 
Jawaban: 
Tergantung kebutuhan pelanggan. Ada yang dipakai untuk proses produksi, 
pengolahan, pemeliharaan, kebutuhan laboratorium, atau kebutuhan teknis lainnya. 
 
Pertanyaan 5: 
Untuk pencatatan barang saat ini, prosesnya seperti apa? 
Jawaban: 
Saat ini pencatatan barang masih menggunakan Microsoft Excel. Jadi kalau ada barang 
masuk atau barang keluar, admin mencatatnya secara manual ke file Excel. 
 
Pertanyaan 6: 
Data apa saja yang biasanya dicatat di Excel? 
Jawaban: 
Biasanya yang dicatat itu nama barang, kode barang, jumlah stok, satuan barang, 
barang masuk, barang keluar, harga, supplier, dan tanggal transaksi. 
 
Pertanyaan 7: 
Kalau masih menggunakan Excel, kendala yang paling sering terasa apa? 
Jawaban: 
Kendalanya data belum terhubung otomatis. Jadi kalau ada perubahan stok, admin 
harus update sendiri di Excel. Kalau lupa update atau salah input, data stok bisa 
berbeda dengan stok barang yang sebenarnya. 
 
Pertanyaan 8: 
Apakah pencarian data di Excel cukup mudah? 
Jawaban: 
Kalau datanya masih sedikit masih mudah. Tapi kalau datanya sudah banyak, 
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pencarian jadi lebih lama karena harus membuka file, melihat sheet, dan mengecek 
data satu per satu. 
 
Pertanyaan 9: 
Apakah pernah terjadi stok di Excel berbeda dengan stok barang sebenarnya? 
Jawaban: 
Pernah. Berdasarkan data perusahaan, sepanjang tahun 2025 ada sekitar 23 kejadian 
selisih stok. Biasanya terjadi karena data belum sempat diperbarui, ada kesalahan 
input, atau transaksi barang keluar belum langsung dicatat. 
 
Pertanyaan 10: 
Dari selisih stok itu, apakah ada dampak kerugian untuk perusahaan? 
Jawaban: 
Ada. Estimasi potensi kerugian akibat selisih stok sepanjang tahun 2025 kurang lebih 
sekitar Rp90.000.000. Jadi ini cukup menjadi perhatian karena stok barang 
berhubungan langsung dengan penjualan dan pelayanan ke pelanggan. 
 
Pertanyaan 11: 
Bisa diceritakan salah satu contoh kronologi terjadinya kerugian akibat selisih stok? 
Jawaban: 
Pernah ada kejadian ketika salah satu barang kimia masih tercatat tersedia di Excel, 
tetapi saat dicek ke gudang jumlah fisiknya ternyata tidak sesuai. Awalnya barang 
tersebut sudah keluar untuk memenuhi pesanan pelanggan, tetapi data di Excel belum 
langsung diperbarui karena admin masih mencatat transaksi lain. Ketika ada pelanggan 
lain yang memesan barang yang sama, admin melihat di Excel bahwa stok masih 
tersedia. Namun setelah dicek ulang, stok fisiknya kurang dari jumlah yang 
dibutuhkan. 
 
Pertanyaan 12: 
Dari kejadian tersebut, biaya tambahan apa yang muncul untuk perusahaan? 
Jawaban: 
Karena kebutuhan barang cukup mendesak, perusahaan harus mencari tambahan 
barang dari supplier agar pesanan pelanggan tetap bisa dipenuhi. Kondisi ini 
menimbulkan biaya tambahan, seperti biaya pengiriman tambahan dari supplier, 
kemungkinan harga barang yang lebih tinggi karena pembelian dilakukan mendadak, 
serta tambahan waktu operasional untuk pengecekan ulang stok dan penyesuaian data. 
Selain itu, keterlambatan pengiriman juga bisa menurunkan kepercayaan pelanggan. 
 
Pertanyaan 13: 
Berarti selisih stok itu dihitung sebagai kerugian bagaimana? 
Jawaban: 
Selisih stok biasanya dihitung berdasarkan jumlah barang yang berbeda antara catatan 
di Excel dan stok fisik, lalu dikalikan dengan harga satuan barang. Namun tidak 
semuanya langsung dianggap barang hilang. Sebagian bisa berasal dari kesalahan 
pencatatan, keterlambatan update, atau stok yang belum disesuaikan. Karena itu, lebih 
tepat disebut sebagai estimasi potensi kerugian atau dampak finansial dari selisih stok. 
 
Pertanyaan 14: 
Untuk transaksi penjualan dan pembelian, apakah juga masih dicatat di Excel? 
Jawaban: 
Iya, masih menggunakan Excel juga. Admin mencatat data pelanggan, barang yang 
dibeli, jumlah barang, harga, supplier, dan informasi pembayaran secara manual. 
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Pertanyaan 15: 
Apakah transaksi penjualan dan pembelian sudah otomatis mengubah stok? 
Jawaban: 
Belum. Karena masih menggunakan Excel, stok harus diubah manual. Jadi kalau ada 
penjualan atau pembelian, admin perlu memperbarui data stok sendiri. Kalau ada 
transaksi yang belum langsung dicatat, stok bisa menjadi tidak sesuai. 
 
Pertanyaan 16: 
Apakah perusahaan menggunakan sistem pembayaran tempo atau termin? 
Jawaban: 
Iya, ada beberapa pelanggan yang menggunakan sistem termin. Biasanya pelanggan 
bisa membeli barang terlebih dahulu, lalu pembayaran dilakukan dalam waktu 30 
sampai 60 hari sesuai kesepakatan. 
 
Pertanyaan 17: 
Untuk pemantauan tagihan pelanggan, saat ini bagaimana caranya? 
Jawaban: 
Saat ini masih dipantau lewat Excel. Admin harus mengecek sendiri tagihan mana 
yang sudah dibayar, belum dibayar, atau sudah lewat jatuh tempo. 
 
Pertanyaan 18: 
Apakah pernah ada tagihan pelanggan yang terlambat dibayar? 
Jawaban: 
Pernah. Berdasarkan data tahun 2025, ada sekitar 7 tagihan yang terlambat dibayar. 
Total nilai keterlambatannya kurang lebih Rp30.000.000. 
 
Pertanyaan 19: 
Bisa diceritakan salah satu contoh kronologi tagihan yang terlambat dibayar? 
Jawaban: 
Pernah ada pelanggan yang melakukan pembelian dengan sistem termin pembayaran. 
Saat transaksi dibuat, tanggal jatuh tempo sebenarnya sudah dicatat di Excel. Namun 
karena belum ada notifikasi otomatis, admin harus mengecek tagihan tersebut secara 
manual. Pada saat transaksi sedang cukup banyak, tagihan tersebut tidak langsung 
terpantau sampai melewati tanggal jatuh tempo. Setelah dicek kembali, ternyata 
pembayaran belum masuk dan pelanggan belum diingatkan sebelumnya. Akhirnya 
admin harus menghubungi pelanggan untuk melakukan konfirmasi pembayaran. 
 
Pertanyaan 20: 
Menurut Bapak/Ibu, kenapa tagihan bisa terlambat dipantau? 
Jawaban: 
Salah satunya karena belum ada notifikasi otomatis. Jadi admin harus ingat dan cek 
sendiri di Excel. Kalau transaksi sedang banyak, ada kemungkinan tagihan yang 
mendekati jatuh tempo tidak langsung terlihat. 
 
Pertanyaan 21: 
Bagaimana perusahaan memantau saldo atau limit pelanggan saat ini? 
Jawaban: 
Saat ini masih manual juga lewat data di Excel. Admin mengecek riwayat transaksi, 
tagihan, dan pembayaran pelanggan untuk mengetahui sisa saldo atau limit pelanggan. 
 
Pertanyaan 22: 
Apakah pelanggan bisa melihat sendiri saldo, limit, termin, dan tagihannya? 
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Jawaban: 
Belum bisa. Kalau pelanggan ingin mengetahui informasi tersebut, biasanya harus 
bertanya dulu ke admin. 
 
Pertanyaan 23: 
Menurut Bapak/Ibu, apakah pelanggan perlu punya akses untuk melihat informasi itu 
sendiri? 
Jawaban: 
Menurut saya perlu. Kalau pelanggan bisa melihat saldo, limit, termin, dan status 
tagihan sendiri, informasinya jadi lebih jelas. Admin juga tidak perlu menjawab 
pertanyaan yang sama berulang kali. 
 
Pertanyaan 24: 
Kalau dibuat sistem berbasis web, fitur apa saja yang dibutuhkan? 
Jawaban: 
Menurut saya fitur yang dibutuhkan antara lain dashboard, data produk, data 
pelanggan, data supplier, stok barang, transaksi pembelian, transaksi penjualan, 
invoice, laporan penjualan, saldo atau limit pelanggan, dan notifikasi tagihan. 
 
Pertanyaan 25: 
Untuk stok barang, informasi apa yang sebaiknya muncul di sistem? 
Jawaban: 
Sistem sebaiknya menampilkan jumlah stok dan status stoknya. Misalnya stok normal, 
low stock, atau overstock. Jadi admin bisa cepat tahu barang mana yang perlu 
ditambah atau dicek kembali. 
 
Pertanyaan 26: 
Apakah fitur adjust stock dan restock dibutuhkan? 
Jawaban: 
Iya, dibutuhkan. Adjust stock berguna kalau stok fisik berbeda dengan data sistem. 
Kalau restock digunakan saat ada penambahan barang dari supplier. 
 
Pertanyaan 27: 
Untuk invoice, informasi apa saja yang perlu dicatat? 
Jawaban: 
Yang perlu dicatat antara lain nomor invoice, nama pelanggan, tanggal transaksi, 
tanggal jatuh tempo, jumlah tagihan, status pembayaran, dan keterangan apakah 
tagihan sudah dibayar, belum dibayar, atau terlambat. 
 
Pertanyaan 28: 
Untuk laporan penjualan, perusahaan butuh laporan seperti apa? 
Jawaban: 
Perusahaan butuh laporan yang bisa menampilkan transaksi penjualan, total 
pendapatan, barang yang terjual, pelanggan yang transaksi, dan transaksi yang masih 
pending. 
 
Pertanyaan 29: 
Apakah sistem perlu memberikan notifikasi ke admin? 
Jawaban: 
Iya, perlu. Notifikasi bisa membantu admin melihat tagihan yang mendekati jatuh 
tempo, tagihan yang terlambat, dan pelanggan yang saldo atau limitnya sudah tidak 
mencukupi. 
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Pertanyaan 30: 
Menurut Bapak/Ibu, apa manfaat utama kalau sistem ini diterapkan? 
Jawaban: 
Manfaatnya data jadi lebih rapi dan mudah dipantau. Admin tidak hanya bergantung 
pada file Excel. Selain itu, pencarian data bisa lebih cepat, kesalahan input bisa 
berkurang, dan tagihan pelanggan bisa lebih mudah dipantau. 
 
Pertanyaan 31: 
Apakah sistem berbasis web ini akan membantu pekerjaan admin? 
Jawaban: 
Iya, sangat membantu. Kalau semua data ada dalam satu sistem, pekerjaan admin jadi 
lebih mudah. Tidak perlu membuka banyak file Excel dan mengecek data satu per satu. 
 
Pertanyaan 32: 
Apa harapan Bapak/Ibu terhadap sistem yang akan dibuat? 
Jawaban: 
Harapannya sistem ini mudah digunakan, tampilannya sederhana, dan fiturnya sesuai 
dengan kebutuhan perusahaan. Yang penting bisa membantu pencatatan barang, 
transaksi, invoice, laporan, stok, dan tagihan pelanggan. 
 
Pertanyaan 33: 
Baik, terima kasih atas waktunya. Apakah ada tambahan lain? 
Jawaban: 
Mungkin tambahannya sistem jangan terlalu rumit. Yang penting mudah dipakai, 
datanya jelas, dan bisa membantu pekerjaan admin sehari-hari. 
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Lampiran 3 Dokumentasi Wawancara 

Wawancara dengan Karyawan PT Wiloso Yasa Pratama 

    
 
Observasi Area Penyimpanan Barang 

    
 
Observasi Aktivitas Gudang 
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Lampiran 4 Dokumentasi Blackbox  

Manajer 

 

 

Pelanggan 

 

 

 

 


